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h “Misalnya, desa A menfad|
Tl miksin, padahal memil .
: si pertanian yang bagus.Nah, ini
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uat

penanganan kemiskinan me-
‘_TEIUI pengembangan sektor
pertanian, yang akan dituang:
h dalam RKPD Tahun 2020,
“Kami memilih pengen-
tasan kemiskinan melalut seke
tor pertanian, karena sektor
inl memiliki potens| sangat
tingg!l dalam pengentasan ke-
mis; . Makanya saya Ingin
men hgindsel Pimpinan

SKPD, agarbisa merumuskan

rogram keglatan pengentasan
kemiskinan di 3 desa masing-
masing kecamatan. Semua
program h%lﬁinkmnkan.
tidak bisa sporadis lagl," tan-
das Agus Suradnyana,

- Untuk penentuan 3 desa yang
menjadi fokus penanganan ke-
miskinan, menurut Agus Surad-
nyana, masih akan dikafi lebih
lanjut oleh Bappeda Lithang
Buleleng. Sehingga, pola dan
Strategi penanganahnya nanti
kemungkinan Eﬂﬁﬁﬁnwm
satu desa dengan desa lainnya,
terg; tunlst; pennllunlli‘lun:j d.-:jn
ekonomi. ada di
'msing-dm

A ”
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ebijakan khusus

pin kemiskinan melalui
ktorpertanian di Gum
ya, di setiap kecamatan

s j'_dadi Pilot Project Pengentasan Kemiskinan

kaﬁ”F"rogram Keglalanuntuk Kemiskinan

Project Pengentasan Kemiskinan

fangha
Py
i HEPD
Bullong.
Tahun =

i 2020 di &

Loving,
Sunin
11/2),

se-Bulelong abam ada 3 desa sebagal pilot
project pengentasan kemiskinan sistem
keroyolam. Selurub OPD Hngleup Pembkab
Buleleng pun diminta sinkronkan pro:

Barsombong ke Hal-15 Kolom 1

coba disiaplan poladan strateg!
penanganannya, Apakah pen-
Anganan pasca panennya yang
kurang atau akses jalan perta-
nian yang kurang, atau karena
persoalan alr? Makanya, semua
SKPD nanti harus merumuskan
pola dan strategl penanganan
yang teritegrasi,” jelas Bupati
asal Desa Banyuatis, Kecamatan
Banjar, Buleleng vang juga men-
Jabat Ketua DPC PDIP Buleleng
ini.

Sekadar dicatat, Kabupaten
Buleleng merupakan daerah
di Bali dengan wilayah pa-
ling luas dan memiliki jumlah
l:enduduk terbanyak. Di Bule-
eng terdapat 148 desa yang
tersebar pada 9 kecamatan,
yakni Kecamatan Tefakula, Ke-
camatan Kubutambahan, Keca-
matan Sawan, Kecamatan Su-
kasada, Kecamatan Buleleng,
Kecamatan Banjar, Kecamatan
Seririt, Kecamatan Busungbiu,
dan Kecamatan Gerokgak.

Sementara itu, Kepala
Badan Perencanaan Pemban-
gunan Daerah, Penelitian dan
Pembangunan (Bappeda Lit-
bang) Buleleng, Nyoman Ge-
nep, mengatakan pengentasan

kemiskinan melalul se
pertanian dilakulan karena:
baglan besar penduduk Bulés
leng yang anvrfn di sektpr
pertanian adalah masyara
miskin, Karenanya, penge
tasan kemiglkinan melalu

mudah, "Nanti kita aka

tifikasi faktor a
menjadip
Iang% di 3;01%1&
camatan se-Bu
Nyoman Genep. " I
Untuk menentukan 3 desa
termiskin di tiap kecamatan
guna dijadikan I?Hm project
pengentasan kemlskin
sistem keroyokan, kata Ge-
n, pthaknya akan merumug-
nnya bersama SKPD lain-
nya, apakah dari sis! jum

kepala keluarga (KK) m
terbanyak atau persen
miskin? “ Ini masukan d;
yang kami terima,

nan dua cara jtu yangk&p
lakukan sebagai pendek:
untuk menentukan tiga

g-masing kecar
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32 Desa di Buleleng Zona

SINGARAJA, NusaBall
Sebanyak 32 desa di

wilayah Buleleng, masuk daf-

tar zona merah kasus rabies.

Vaksiasi masal pll{é mem-
ﬁokuskan "sa—des

rsebut.

p.Sutjl a mengung

- diDesalng dan Desa
| ..-Mund i _estala di Kecama-

! p). Buleleng, 1
ﬁqra menerima

leng ma51h-

tan Seririt,

Menurut Wabup, desa-
desa tersebut harus menda-
pat penanganan yang serius.
Minimal 90 persen, selu-
ruh anjing di wilayah terse-
but dapat divaksin dalam
pelaksanaan vaksinasi masal
pada anjing. “Kami sangat
mendukung vaksinasi masal
pada anjing tersebut. Karena
vaksinasi ini dapat memini-
malisasi dan mengeliminasi
anjing-anjing yang terdeteksi
rabies,” jelasnya.

Sementara, Kepala Di-
nas Peternakan Provinsi I
Wayan Mardiana, menye-
but di Kabupaten Buleleng
kasus rabiesnya masih cukup
tinggi. Tercatat pada tahun
2018 masih ada korban jiwa
terkait dengan kasus rabies.
Oleh karena itu, percepatan

“pengentasan rabies sangat
i diperlukan di seluruh Bali

pada tahun 2019 dan 2020.
“Kita akan lakukan percepa-
tan pengetasan rabies mela-

Vierah Rabies

lui vaksinasi massal serentak
di sembilan kabupaten /kota
yang pada bulan Maret nanti
selama 30 hari penuh/ ka-
tanya.

Disinggung mengenai
target, dirinya menambah-
kan estimasi jumlah popu-
lasi anjing di Kabupaten
Buleleng adalah 91.000.
Dengan estimasi tersebut
cakupan vaksinasi sejumalh
95 persen dari populasi.
Sehingga targetnya adalah
kurang lebih 89.000 harus
tervaksin. Oleh karena itu,
pihaknya melakukan au-
diensi guna memperoleh

- dukungan dari bupati/wakil

bupati untuk menginstruk-
sikan ke jajarannya sampai
ke tingkat desa mengenai
vaksinasi massal seren-
tak ini. “Agar masyarakat
membantu memegang
atau mengikat anjingnya
saat vaksinasi masal di-
gelar,” kata Wayan Mardi-
ana. & k19
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”\: lr:::n S!datapa, Kecamatan
Banijar puleleng, salah :sa.tu
desa Baliaga sedang gencar
menyiapkan pengembangan
desa menjadi desa wnsa_ta:
< oluruh warga desanya kini
sedang dilatih dan diajari
berhahasa Inggris, melalui
program English Corner oleh
puluhan relawan dc_m volen-
tuir dari luar negeri. :
pencetus program English
Corner Sidatapa, Wayan Ari-
awan, Senin (11/2) kemarin
menjelaskan jika dirinya me=
miliki pemikiran mengajak
wargadesa belajar berbahasa
Inggris, karena saat ini Desa
Sidatapa sedang disiapkan
menjadi desa berkembang
di bidang pariwisata. Bah-

seamspRiAgURS eIt ¢

Kategori:

Bikin Program English COI’H.(—;‘I'
Sidatapa Siapkan SDM
Desa Wisata

kan salah satu desa Baliaga
di Buleleng ini juga sedang
berbenah untuk menjadi desa
wisata.

“Awal terbentuknya,
berkaitan dengan pemben-
tukan desa wisata, jadi mau
tidak mau kami harus meny-
japkan SDM, jangan sampai
ada wisatawan asing datang
kami hanya menonton,” ujar
Ariawan yang juga dikenal
sebagai aktivis lingkungan.

Dengan semangat men-
gawal perekembangan desa
kelahirannya, ia dan sejumlah
warga setempat akhirnya
sepakat membuat forum rela-
wan yang akan mengajai
Bahasa Inggris kepada warga
Sidatapa secara gratis. Sejak
dibentuk 19 Januari lalu,

Kini English Corner Sidatapa
sudah memiliki 25 orangrela-
wan,

Sistem pembelajarannya
pun sangat unik. Relawan
yang tak hanya warga yang
menetap di Sidatapa rél..._ip-';
Juga ada yang merantau,
memberikan pelajaran Ba-
hasa Inggris secara online.
Seorang relawan akan ber-
Langgnng:jawab maksimal
kepada 20 siswanya minimal
berumur 10 tahun ke atas
untuk menguasai percaka-
pan Bahasa Inggris sehari-
hari.

Siswa yang sementara
masih didominasi pelajar
asal Sidatapa ini setelah hafal
sedikit percakapan berba-
hasa Inggris akan divideokan

............ reae St varsassnngens W\W_TA

lalu di-upload di Youtobe. Hal
itu pun dapat menjadi bahan
pelajaran bagi siswa lainnya
di belum diberikan relawan
mereka,

“Jadi masing-masing rela-
wan maksimal mengajar 20
orang, tidak hanya anak se-
kolahan termasuk orangtua
mereka juga diajari, sehingga
targetnya 2-3 tahun ke depan
dua puluh persen penduduk
Sidatapa bisa berbahasa Ing-
gris sekedar menyapa turis
yang datang ke Sidatapa,’
imbuh Ariawan yang juga
pelaku wisata.

la pun mengatakan target
utama dalam pembelajaran
Bahasa Inggris, baru tahap
dasar. Relawan pun menga-
jarkan Babasa Inggris yang
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kontekstual, bukan sesuai
aturan grammar Bahasa Ing-
gris. “Karena ini emergency
ya kita siapkan dulu yang
sekadar bisa dimengerti dan
bisa berkomunikasi, kalau
masalah grammar dan formal
lainnya nanti akan kami eval-
uasi ke depannya,” kata dia.
Sementara itu saking gencar
dan viralnya pembelajaran
English Corner Sidatapa, pro-
gram ini kemudian dilirik oleh
dua volentuir asal Spanyol dan
Selandia Baru. Kedua volen-

tuir itu disebut Ariawan akan - . o
mengajarkan Bahasa Inggris rumah relawan selain juga pengembangan desa. "Ini
pembelajaran online masih akan sangat membantu dan

* NUSABALVLILIK

kepada anak-anak di Sidatapa
2-4 minggu ke depan. tetap berjalan. mendukung pemerintah desa,
Selain mengajar, dua vo- Sementara itu Perbekel apalagi Sidatapa saatini su-

Sidatapa, Putu Budiasa diko- dah ditetapkan sebagai Desa
Wisata sejak tahun 2017
lalu. Peningkatan SDM dalam
kemampuan berhahasa Ing-
gris ini jelas nanu akan ber-

lentuir out juga belajar me-
nari, berbahasa Sidatapa firmasi terpisah mengapre-
dan menganyam berbagai siasi program English Corner
kerajinan Sidatapa. Setelah yang dicetuskan warganya.
ada volentuir, pembelajaran la pun mengaku pemerin-
English Corner saat ini juga tah desa mendukung sepe-  manfaat bagl perkembarigey
dipecah menjadi tatap muka nuhnya kegiatyn yang ikut pariwisata Sidatapa sendiry,”
[angsung di sekolah maupun  serta [)erpal‘l'i. ipasi dalam kata dia.s k23
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| SAMBUNGANDARI FALAMAN 1
dan Luh PutuMay Pratiwi SE ini
berhasil membuahkan medali
emas alias jadi juara.

Lima (5) medali emas dibo-
rong pada hari pertama, Sabtu
(2/2), yakni dari nomor ber-

o Lengsi 50 meter gaya bebas,

- | 200 meter gaya bebas, 100
meter gaya kupu-kupu, 50 me-
ter gaya dada, dan 100 meter

| | gaya punggung. Sedangkan 5

medali emas lagi direngkuh

pada hari kedua, Minggu (3/2),

| masing-masing melalui nomor

100 meter gaya bebas, 50 me-

ter gaya punggung, 100 meter

1 "ﬁya dada, 50 meter gaya ku-

pu-kupu, dan 200 meter gaya
inti perorangan.
“Berkat suksesnya sapu ber-
sih 10 medali emas, perenang
cilik kelahiran Singaraja, 4
Oktober 2008, ini dinobatkan
sebagai ‘Atlet Terbaik Kategori
| Kelompok Umur [V’ dalam
| Kejurnas Renang Antar Seko-
. lah 2019, Torehan prestasi
‘| Made Bayu Artiana meningkat
dibanding kejuaraan serupa
setahun lalu. Ketika itu, per-
| enang cilik yang tergabung di
Klub Mola-Mola SC Singaraja
ini sukses mendulang 3 medali
emas, 2 perak;, dan 2 perunggu
dari Kelompok Umur 111.
Kepada NusaBali, Made
Bayu Artiana mengaku san-
| gat bangga bisa sapu bersih
10 medali emas di Kejurnas
5 | Antar Sekolah 2019. Torehan

: Made Bayu ﬁl’ﬂ_lpﬁg’: -
- Putra Dhananjaya
: Bayu .

- Perenang Cilik

: Singaraja, 4 Oktaber
t Desa Manikliyu, Keca
‘Kintarnani, Bangli

Dr | Wayan Artanaya
dan Luh Putu May Pr

ﬁ‘mﬁ_a{ﬂmr Sakolah 20
?0 meter gaya hﬁ

meter gaya dada

| Kategort e e e

Perenang Cilik Ma 0 Emas di Kejurnas’

+ Anak ke-2 dari 3 bersau

or 100 metor gaya daca
0 mater gaya kupu-kupt

s

de Bayu Artiana 1

prestasinya inj jauh melam-
Paultarget yang dicanangkan-
nya. “Saya nggak menyangka
bisa raih 10 emgs, Target saya
saat berangkat ke Jogjakarta,
nggak semua nomor harus
dapat emas. [nj malah dapat
0 emas. Saya sangat bangga
dan bersyukur,” ujar bocah
berusia 10 tahun asal kawasan
Pengunungan Desa Manikliyu,
Kecamatan Kintamani, Bangli
I saat dihubungi NusaBali di
Singaraja, Senin (11/2).
Made Bayu Artiana me-
nyebutkan, dalam Kejurnas
Antar Sekolah 2019 di Jogija-
karta, dirinya bersaing dengan
440 perenang dari berbagai
provinsi se-Indonesia yang
bertarung di Kelompok Umur
IV. Berkat support langsung
kedua orangtuanya yang ha-
dir ke Jogjakarta, dia mampu
meraih prestasi maksimal. Ini
surprise, karena sebelumnya
Made Bayu Artiana sempat
cedera kaki karena kecelakaan.
Prestasi Bayu Artiana ini ti-
daklah diraih dengan gampang
Ini buah perjuangan panjang
yang dilakukan Bayu Artiana
di cabang olahraga renang.
Menurut sang ayah, Wayan
Artanayasa, anak lelaki satu-
satunya ini mulai getol latihan
renang sejak usia 4 tahun.
Semula, Artanayasa yang
kini aktif sebagai pembina
sepakbola di Buleleng, sempat
mengarahkan Bayu Artiana
menekuni cabang olahraga
i
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maha-populer sepalbola. Na-,
mun, Bayu Artiana bosan den-
gan sepakbola, lalu pincdah ke
cabang beladiri karate dan
tenis. “Pada akhirnya, Bayu
menemukan jiwanya di ca-
bang olahraga renang,” kenang
Artanayasa yang kini menjadi
dosen di Fakultas Olahraga
dan Kesehatan (FOK) Undiksha
Singaraja, Senin kemarin, >
Artanayasa menyebutkan,.
Bayu Artiana pertama kali®
mengikuti kejuaraan renan
saat masih duduk di banglu
sekolah TK. Karena perta-*
ma kali bertanding langsung
mendapatkan medali, bocah
Bayu Artiana semakin berse-
mangat latihan renang, Untuk
mengasah kemampuannya,
Bayu Artiana kemudian ber-
gabung ke Klub Renang Mola-
Mola SC Singaraja.
MenurutArtanayasa, hingga
saat ini Bayu Artiana getol
latihan. Nyaris tiada hari tanpa
latihan. Jadwal latihan rutin
setiap hari, kecuali Senin dan
Kamis, di Kolam Renang Nir-
mala Asri Banyuasri, Singaraja.
Latihan berlangsung selama
1,5 jam pagi hari sebelum
sekulah, pukul 05.30 Wita-.
07.00 Wita. Selain dilatih oleh
pelatih klub, Bayu Ariana j
diarahkan kakak perempu
nya, Ni Komang Puja Artanti
Putri, 12. Khusus pada hari
Sabtu dan Minggu, dia jug
dilatih oleh pelatih renang asa
Badung. = k23
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SINGARAJA, NusaB

* Penanganan dan

kekerasan pada peremp

di Buleleng ke depannya akan meli-

__.batkan Desa Pakraman. Pencegahan
dapat dilakukan dengan pembuatan

pararem men%a] norma dan etika,

sehingga persoalan kecil yang muncul
terkait kekerasan pada perempuan dan
anak dapat diselesaikan di ranah desa.

Rencana pelibatan desa pakraman
dalam pencegahankasuskekerasan itu
i mencuat pada pembahasan Ranperda
AM. Peflindungan Perempuan dan Anak
man. Misalnya yang ringan-ringan

seperti mengintip, itu bagaimana

mau dilaporkan. Makanya kami harap

ini bisa diselesaikan lewat proses

non—ltgfgasl di desa pakraman. Desa

pakraman memulai dengan hal kecil

duly,” uja - dia.

Ketentuan tersebut didorongnya
agar disusun melalui pararem, yang
memiliki kekuatan mengikat atas
krama desa setempat. Namun dengan
pehbaﬁn desa pakraman bukan berarti

mengambil alih penanganan penuh
- pihak kepolisian. Jika kasus yang ter-

..........

Korban Kekerasan, di Ruang Rapat
Komisi | DPRD Buleleng, Senin (11/2).
Rapat dipimpin Wakil Ketua Pansus |
DPRD Buleleng Made Mangku Ariawan.
Menurut Tim Ahli DPRD Buleleng.
Wayan Rideng, dalam upaya pencega-
han kasus kekerasan perempuan dan
anak, perlu adanya pelibatan desa pa-
kraman. Dalam hal ini desa pakraman
sebagai lembaga adat yang memiliki
kekuatan di Bali dapat melakukan
penananganan non-ligitasi. “Intinya
hal-hal yang bersifat etika dan moral,
bisa diselesaikan lewat desa pakra-

jadi di masyarakat sudah mengarah
ke pencabulan, tetap harus dilaporkan
ditangani oleh pihak berwajib, sesuai
dengan KUHP maupun Undang-Undang
Perlindungan Anak yang berlaku.  °
Sementara itu rencana pelibatan
desa pakraman dalam pe HCegahan
kasus kekerasan pada perempuan dan
anak itu dirasa akan berjalan efektif.
Bahkan jika sudah termuat dalam
pararem di desa pakmman masing-
masing akan menjadi permgatan
Keras krama desa yang selama ini juga
tunduk dengan hukum adat.= k23




